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Abstract. The use of hand sanitizer is one of the alternatives to maintain personal hygiene. Most
commercial hand sanitizers on the market today contain alcohol for its ability to kill disease-causing
microorganisms. At the same time, many natural ingredients have antiseptic properties and can be used
to make natural hand sanitizers. It is hoped that with this training, the students at Ponpes Nashriyah NW
Sekunyit will be able to develop entrepreneurial skills and utilize natural materials available in the
environment to make them more useful or even valuable. This opens up the possibility of producing
alternative hand sanitizers on a small or household scale. Therefore, training students to make hand
sanitizer from natural ingredients is needed. In its implementation, this community service program
includes preparation, consultation, and practice stages. This training yielded a number of positive results,
including an increase in students' understanding of how to convert natural materials from the environment
into hand sanitizer.
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Abstrak. Penggunaan hand sanitizer menjadi salah satu alternatif untuk menjaga kebersihan diri.
Sebagian besar pembersih tangan komersial yang beredar di pasaran saat ini mengandung alkohol karena
kemampuannya membunuh mikroorganisme penyebab penyakit. Pada saat yang sama, banyak bahan
alami yang memiliki sifat antiseptik dan dapat digunakan untuk membuat hand sanitizer alami. Diharapkan
dengan adanya pelatihan ini para santri di Ponpes Nashriyah NW Sekunyit mampu mengembangkan
kemampuan berwirausaha dan memanfaatkan bahan-bahan alam yang tersedia di lingkungan agar lebih
bermanfaat atau bahkan bernilai jual. Hal ini membuka kemungkinan untuk memproduksi hand sanitizer
alternatif dalam skala kecil atau rumah tangga. Oleh karena itu, pelatihan siswa untuk membuat hand
sanitizer dari bahan alami sangat diperlukan. Dalam pelaksanaannya, program pengabdian masyarakat ini
meliputi tahap persiapan, konsultasi, dan praktik. Pelatihan ini membuahkan sejumlah hasil positif antara
lainpeningkatan pemahaman siswa tentang cara mengubah bahan alami dari lingkungan menjadi hand
sanitizer.

Kata kunci: Hand sanitizer alami, Daun sirih, Jeruk nipis, Pengabdian Masyarakat

PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan aspek vyang virus, bakteri dan jamur setiap harinya
sangat penting dalam kehidupan. menempel pada tangan melalui kontak fisik
Beranekaragam jenis mikroorganisme seperti dengan lingkungan yang dapat menimbulkan
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atau menyebabkan beragam penyakit
(Fatimah & Ardiani, 2018; Nasrulloh et al.,
2022; Kurang et al., 2020). Oleh sebab itu
mikroorganisme ini sangat perlu
dimusnahkan atau dicegah penyebarannya,
salah satunya dengan cara paling gampang
yaitu mencuci tangan menggunakan sabun
dan air mengalir setiap sehabis berkegiatan.
Jika tidak ada air mengalir, maka alternatif
lainnya bisa menggunakan cairan pembersih
tangan berbasis alkohol atau yang
mengandung antibakteri (Lubis & Maulina,
2020; Purwantiningsih et al., 2017; Zahrah
et al., 2019) seperti hand sanitizer.
Pembersihan tangan menggunakan
bahan antibakteri atau antiseptik
(Dalimunthe et al., 2022; Sinaga et al., 2021;
Tutupara et al., 2020) sudah dikenal lama
sejak abad ke 19. Seiring dengan
perkembangan zaman, manusia semakin di
tuntut untuk menjaga dan memelihara
kesehatan agar terhindar dari berbagai
macam penyakit tetapi dengan cara yang
tidak menghambat aktivitas dan dengan
waktu yang efesien. Pemakaian antiseptik
tangan berbentuk jel (lebih dikenal dengan
sebutan hand sanitizer) menjadi solusi utama
bagi masyarakat, umumnya masyarakat
kalangan atas bahkan menjadi trend atau
gaya hidup. Selain itu cara pemakainnya juga
sangat mudah cukup dengan diteteskan ke
telapak tangan kemudian diratakan dan
diamkan sampai kering. Namun umumnya
hand sanitizer yang dijual di apotik atau
pasaran rata-rata msengandung bahan kimia
seperti alkohol. Penggunaan alkohol secara
terus menerus sebagai pembersih tangan
kurang aman untuk digunakan karena
alkohol bersifat mudah terbakar serta dapat
menyebabkan tangan menjadi kering karena
terjadinya penurunan kelembaban kulit
normal dan harganya juga realif mahal (Iriani
et al., 2021). Oleh karena itu diperlukan yang
terbuat dari bahan alam yang lebih murah
dan aman untuk digunakan. Salah satu
contohnya yaitu menggunakan daun sirih
(Sinaga et al., 2021; Yarza, 2021) dan jeruk

nipis (Jannah, 2020; Lestari & Pahriyani,
2020).

Daun sirih (Piper betle L) merupakan
tanaman yang umum atau banyak terdapat
di masyarakat. Tanaman ini dikenal dengan
kandungan antiseptiknya yang dapat
digunakan sebagai antibakteri dan antijamur.
Secara alami daun sirih memiliki kandungan
senyawa flavonioid dan tanin sebagai
senyawa bioaktif yang akan menghambat
perkembangbiakan virus untuk membelah
diri (Fatoni et al., 2019). Selain itu
kandungan fenol yang terdapat di daun sirih
jauh lebih banyak dibanding fenol pada
umumnya yang berfungsi sebagai
penghambat aktivitas bakteri (Djapiala et al.,
2013; Fithriani et al., 2020; Putri &
Nurmagustina, 2017).

Bahan alami kedua yang dapat di
gunakan menjadi hand sanitizer yaitu jeruk
nipis (Citrus aurantifolia S.), merupakan
tanaman yang banyak terdapat di
masyarakat. Selain dikenal sebagai perisa
atau aroma jeruk nipis juga memiliki
kandungan senyawa kimia yang bermanfaat
seperti minyak atsiri, limonene, linalin asetat,
geranil asetat,fellandren dan sitral yang
berfungsi sebagai antibakteri yang dapat
membunuh kuman pada kulit (Desiyanto &
Djannah, 2013; Dewi et al., 2020; Fatimah &
Ardiani, 2018; Wahyuni et al., 2017). Lauma
(2015) menyatakan bahwa perasan air jeruk
nipis memiliki efek antibakteri dalam
menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aereus ditunjukkan dengan
terbentuknya zona hambat perasan air jeruk
nipis terhadap Staphylococcus aereus
sebesar 14,22 mm.

Hand sanitizer alami dari perasan daun
sirih dan jeruk nipis merupakan salah satu
solusi untuk mengurangi bahaya dari
pengunaan alkohol yang berlebihan pada
kulit (Fithriani et al., 2020; Lukmanudin,
2015; Serfiyani et al., 2020). Selain itu dapat
memberikan optimalisasi manfaat kedua
bahan alami tersebut dalam pembuatan hand
sanitizer sebagai zat antibakteri. Oleh sebab
itu hal ini menjadi salah satu alternatif untuk

Zuhlianty et al. - Pelatihan Pembuatan Hand sanitizer Alami dari Daun Sirih dan Jeruk Nipis.. -


https://pengabdian.otusedujournal.ac.id/index.php/al-hayat/article/view/50/version/51
https://pengabdian.otusedujournal.ac.id/

AL HAYAT: Jurnal Pengabdian Masyarakat
Volume 3 Nomor 1, Februari 2025: 30-40
https://pengabdian.otusedujournal.ac.id/

ISSN: 3031-3457 (Online)
DOI:10.62588/ahjpm.2025.v3i1.050

melindungi tangan dari penyebaran kuman,
virus dan bakteri.

Melihat besarnya manfaat perasan
daun sirih dan jeruk nipis dalam pembuatan
hand sanitizer, maka informasi baik ini perlu
disampaikan kepada siswa-siswi khususnya
yang tinggal di asrama sekolah, yang dapat

dilakukan melalui program pengabdian
masyarakat. Dengan menyampaikan
informasi dan mengarahkannya kepada

siswa, diharapkan dapat meningkatkan
kesehatan dan meningkatkan pendapatan
finansialnya secara mandiri (Riolina, 2017;
Rozali et al. 2021; Simanjuntak, 2012;
Supriani, 2019).

METODE KEGIATAN

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat (PKM) ini dilaksanakan pada
tanggal 17 April 2024 di Ponpes Nashriyah

NW Sekunyit, desa Bunut Baok, Kec. Praya,

Kabupaten Lombok Tengah, Provinsi Nusa

Tenggara Barat yang diikuti oleh 10 orang

santriwati. Dalam pelaksanaannya melalui

tiga tahapan, yaitu :

1. Tahap persiapan. Pada tahap pertama ini
penyelenggara menyiapkan seluruh alat
dan bahan kegiatan serta berangkat
langsung ke Ponpes Nashriyah NW

Sekunyit untuk bertemu dengan pihak
beberapa
pelaksanaan

membahas
terkait

sekolah guna
permasalahan

kegiatan seperti kondisi yayasan dan
penetapan tujuan siswa kegiatan (Gambar

Gambar 1. Alat dan Bahan Pembuatan Hand
sanitizer

. Tahap penyuluhan/pelatihan. Pada tahap ini,

memberikan arahan atau penjelasan kepada
peserta pelatihan tentang cara membuat
hand sanitizer dari berbagai bahan tumbuhan
yang tersedia di lingkungan yang mempunyai
aroma yang khas, dan terbukti dapat
membunuh virus bakteri serta memberikan
penjelasan mengenai kegunaan, manfaat,
dan keunggulanya. Terakhir menjelaskan
cara membuat hand sanitizer menggunakan
alat sederhana dan cara menggunakannya.
Kegiatan yang diperluas dapat dilihat pada
Gambar 2.

Gambar 2. Penyuluhan kepada peserta
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3. Tahap praktek. Pada tahap ini, dengan
dibantu oleh pengurus Ponpes Nashriyah
pelatihan

dilaksanakan

.

NW  Sekunyit

secara luring kepada santriwati kelas 1
MTs.

Gambar 3. Proses pembuatan hand sanitizer

Tujuan utama dari pelaksanaan
pengabdian masyarakat ini adalah
diharapkan santri Ponpes Nashriyah NW
Sekunyit memiliki keterampilan untuk
memanfaatkan bahan-bahan alam dengan
mengolahnya menjadi produk hand sanitizer
berbahan dasar alami bernilai komersil
sebagai bentuk kerja sama antara Mahasiswi
Prodi Tadris Biologi UIN Mataram dengan
Ponpes Nashriyah NW Sekunyit serta
menumbuhkan jiwa dan semangat
berwirausaha sedini mungkin bagi santriwati
dengan memanfaatkan peluang dan bahan-
bahan yang mudah diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hand sanitizer Alami

Hand sanitizer merupakan produk
medis berbentuk jel yang berfungsi untuk

menghambat dan membunuh kuman tanpa
menggunakan air dan umumnya berbahan
dasar alkohol serta dapat digunakan kapan
saja dan dimana saja (Evans et al., 2020;
Marhamah et al., 2019; Pratomo & Dewi,
2018). Akan tetapi, penggunaan alkohol pada
kulit dirasa kurang aman karena alkohol
adalah  pelarut organik yang dapat
melarutkan sebum pada kulit, dimana sebum
tersebut bertugas melindungi kulit
(Isfardiyana & Safitri, 2014; Kembuan et al.,
2013; Evans et al., 2020; Safitri et al., 2021)
dari mikroorganisme. Namun sediaan ini
sering digunakan karena penggunaannya
yang mudah dan praktis. Ada banyak jenis
bakteri yang mudah menempel di tangan
manusia seperti Staphylococcus aureus, E.
colli, salmonella, dan shigella.

Hand sanitizer dinilai cukup
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mengganggu jika digunakan terus menerus.

Oleh karena itu, harus ada hand sanitizer

yang alami dan tidak menimbulkan efek

samping. Hand sanitizer alami merupakan
produk yang terbuat dari ekstrak tumbuhan
alami seperti daun sirih dan jeruk nipis

(Abdullah et al., 2019; Frastika et al., 2017).

Hand sanitizer yang terbuat dari bahan alami

lebih aman digunakan, tidak mengandung

bahan kimia berbahaya, tidak berbahaya
bagi pernafasan dan aman untuk anak-anak

(Wardani et al., 2016). Bahan-bahan yang

dibutuhkan untuk membuat hand sanitizer

alami mudah ditemukan di alam. Bahan alami
ini berperan sebagai desinfektan alami
pengganti etanol (Said, 2018; Widhiarso et
al., 2023). Sedangkan jeruk nipis, selain
memiliki efek antiseptik, jeruk nipis juga
berperan sebagai ekstrak aromatik pada
hand sanitizer.

Hand sanitizer alami ini tentunya
mempunyai beberapa keunggulan, yaitu :

1. Tidak memiliki efek samping karena tidak
menggunakan alcohol.

2. Bahan utama vyang digunakan dalam
pembuatan hand sanitizer ini mudah di
dapatkan

3. Proses pembuatannya sangat mudah

4. Lebih efesien waktu

Selain memiliki keunggulan, produk hand

sanitizer ini tentunya juga memiliki beberapa

kekurangan vyaitu masa simpannya yang
pendek serta bau khas dari daun sirih yang
lumayan menyengat.

Kandungan Daun Sirih dan Jeruk Nipis
Minyak atsiri yang banyak terdapat
pada daun sirih mengandung beberapa
kandungan kimia yang tergolong senyawa
fenolik dan senyawa non fenolik (Julianti et
al., 2019; Mahardika et al., 2020; Nursid &
Novienderi, 2017). Senyawa fenolik
penyusun minyak atsiri antara lain dua
komponen fenolik yaitu isomer fenol betel
dari kavikol dan eugenol dengan berbagai
kombinasi fenol seperti alil piroikatkol,
kavibetol, carvacrol, metalik eugenol, sineo
dan estragol. Senyawa kimia lain selain fenol

antara lain kadinena, karyofilena, terpen,
terpinena, eter logam, menton dan
seskuiterpen (Wardani et al., 2016). Sirih
diketahui mengandung sifat antiseptik yang
mampu membunuh bakteri sehingga banyak
digunakan sebagai antibakteri dan antijamur.
Ekstrak daun sirih telah dikembangkan dalam
berbagai produk seperti pasta qigi
(Triwulandari et al., 2023), sabun (Aznury,
2021), obat kumur karena sifat antiseptic
(Toar et al., 2013).

Bahan lain yang digunakan sebagai
disinfektan sekaligus ekstrak pewangi pada
hand sanitizer adalah jeruk nipis. Jeruk nipis
mengandung senyawa kimia yang
bermanfaat termasuk limonene
(Tyastiningrum et al., 2023), linaline, asetat
dan citral. Lemon juga mengandung minyak
atsiri (Hasanah et al., 2020; Prabandari &
Febriyanti, 2017) yang memiliki fungsi
antibakteri, khususnya flavonoid (Kay, 2010)
yang menghambat pertumbuhan bakteri
pada kulit dan juga memiliki wangi yang
khas.

Pelaksaan Pelatihan Pembuatan Hand
sanitizer Alami

Kegiatan pengabdain kepada
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatan
pemahaman/pengetahuan santriwan-
santriwati Ponpes Nashriyah NW Sekunyit
tentang banyaknya manfaat yang dikandung
daun sirih dan buah jeruk nipis sebagai salah
satu kekayaan alam Indonesia (Danu &
Rohman, 2022; Fauziah, 2020; Wantoro et
al., 2022). Dalam kegiatan ini pun
diharapkan dapat meningkatan keterampilan
melalui pelatihan pembuatan hand sanitizer
dari daun sirih dan sari buah jeruk nipis
dengan metode sederhana dan biaya yang
relatif terjangkau (Erlangga, 2017).

Pelaksanaan pelatihan dimulai dengan
memberikan pre-test kemudian dilanjutkan
dengan penjelasan singkat mengenai bahan-
bahan yang digunakan dalam pembuatan
hand sanitizer dan fungsi masing-masing
bahan tersebut serta Langkah-langkah
pembuatannya. Selama kegiatan
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pembekalan materi, para santriwati sangat
antusias dan semangat, hal ini terlihat jelas
melalui keaktifan mereka di setiap proses
dan pertanyaan.
Pelaksanaan kegiatan disusun sesuai
jadwal harian. Kegiatan pelatihan dimulai
dari persiapan bahan baku, proses produksi
dan proses pengemasan produk akhir. Alat
dan bahan yang dibutuhkan untuk membuat
hand sanitizer alami antara lain : 1 baskom
kecil, gunting, kompor, panci, sendok, pisau,
saringan, gelas ukur dan botol spray. Bahan
yang digunakan antara lain: 4 lembar daun
sirih, 3 buah jeruk nipis, dan 150-200 ml air
matang.
Langkah selanjutnya setelah
menyiapkan bahan adalah mulai membuat
produk sesuai dengan prosedur berikut ini :
1. Cuci daun sirih dan ditiriskan
2. Potong-potong 3 lembar daun sirih hingga
berukuran kecil lalu rebus dengan air
sebanyak 150-200 ml. jika menginginkan
aroma daun sirih yang lebih kuat bisa
ditambah lembarannya.

. Rebus selama kurang lebih 30 menit.

4. Dinginkan rebusan daun sirih kemudian di

saring.
5. Peras jeruk nipis dan saring.

w

6. Untuk pembutan 100 ml hand sanitizer :
tuangkan 40 ml ekstrak daun sirih, 5-10
ml perasan jeruk nipis yang telah di saring
dan 45-50 ml air matang kemudian
dicampur rata dan di saring.

7. Masukkan ke dalam botol spray

Dalam pembuatan hand sanitizer alami
ini menggunakan bahan-bahan alami yaitu
15% ekstrak daun sirih dan 8% jeruk nipis,
sehingga hand sanitizer ini sangat praktis dan
bisa anda buat sendiri bahkan tidak
memerlukan biaya yang besar (Wasilah &
Suharti, 2023). Efektivitas ekstrak daun sirih
15% memiliki efek membunuh kuman yang
sama dengan alkohol. Namun kekurangan
hand sanitizer jenis ini yaitu masa simpannya
hanya selama 4-7 hari saja karena tidak
menggunakan alkohol atau bahan pengawet
lainnya.

Kesuksesan kegiatan ini ditunjukkan
dengan antusiasme santriwati dari awal
hingga akhir. Oleh karena itu, santriwati
mempunyai kapasitas dan kemahiran yang
cukup dalam membuat hand sanitizer dari
bahan alami. Produk yang diperoleh dari
kegiatan ini disajikan pada Gambar 3 berikut
ini.

Gambar 4. Hasil Hand sanitizer dari Kegiatan Pengabdian

Pengabdian kepada masyarakat ini
sesuai dengan tujuan dan manfaatnya yaitu
meningkatkan pemahaman santri Ponpes
Nashriyah NW Sekunyit terhadap

pemanfaatan tanaman sirih dan jeruk nipis
sebagai hand sanitizer alami. Kegiatan
pengabdian ini juga meningkatkan
keterampilan masyarakat dengan
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memberikan pelatihan membuat hand
sanitizer secara mandiri (Listari et al., 2020).
Dengan cara ini, pengetahuan dan
keterampilan tentang produksi pembersih
tangan alami ditransfer dari peneliti
universitas ke masyarakat umum (Asngad et
al., 2018; Bahri et al., 2021).

Hasil akhir dari pelatihan adalah
peserta mencoba hand sanitizer yang
diproduksi dan memberikan feedback berupa
penilaian. Menurut peserta, hand sanitizer
yang dihasilkan nyaman digunakan dan bau
khas bahan alami (Mardani, 2020; Sembiring
& Dinata, 2021; Gumanti et al., 2020).
Semua peserta tidak mengalami alergi, iritasi
atau sensasi terbakar setelah digunakan.
Membuat hand sanitizer dari bahan alami
memang tidak memerlukan biaya yang besar
(Evans et al., 2020), namun hand sanitizer
dari bahan alami hanya bisa digunakan
selama kurang lebih 7 hari saja. Oleh karena
itu, perlu dilakukan penelitian untuk
memperpanjang umur  simpan. Hand
sanitizer hanyalah salah satu cara untuk
mencegah penyakit, karena yang terpenting
adalah kesadaran dan perilaku masyarakat
untuk hidup lebih sehat (Wakitayanti &
Hartono, 2020), termasuk rutin mencuci
tangan dengan sabun dan di bawah air
mengalir (Igiany et al., 2016).

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang diperoleh  dari
kegiatan pengabdian ini yaitu terdapat
peningkatan pengetahuan dan ketrampilan
santriwati Ponpes Nashriyah NW Sekunyit
mengenai cara pembuatan hand sanitizer
dari bahan alami dan mengurangi biaya
pengeluaran tambahan untuk pembelian
produk hand sanitizer dengan membuat hand
sanitizer sendiri dalam menanggulangi
penyebaran kuman, virus dan bakteri.

Santriwati juga telah ~memahami
tentang hand sanitizer, kegunaan dan cara
pembuatannya. Hal ini terlihat dari partisipasi
aktif mereka dalam kegiatan ini. Namun, jika
mahasiswa berharap untuk memperoleh
keterampilan bisnis di masa depan, maka

perlu  diadakan kegiatan lain  untuk
membekali peserta dengan pengetahuan
tentang pengemasan dan pemasaran produk.
Untuk pengembangan lebih lanjut, karena
produk yang dihasilkan oleh para mahasiswa
ini mempunyai potensi komersial, maka perlu
dilakukan kegiatan yang dapat memberikan
pengetahuan tentang pengemasan dan
pemasaran produk.
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